BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini

memberikan kesimpulan yaitu :

1.

Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila perencanaan pajak
semakin baik, maka akan meningkatkan manajemen laba
perusahaan secara nyata. Salah satu cara perencanaan pajak
dengan mengatur seberapa besar laba yang dilaporkan, sehingga
masuk dalam indikasi adanya praktik manajemen laba.

Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba, hal tersebut dapat diartikan bahwa apabila beban pajak
tangguhan semakin tinggi, belum tentu akan meningkatkan
manajemen laba perusahaan. Karena terdapat perbedaan antara
perbedaan temporer dan akuntnasi, sehingga dapat menyebab

pengaruh yang tidak signifikan terhadap manajemen laba.
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5.2 Keterbatasan
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka terdapat
keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1. Hanya memiliki 2 variabel independen yaitu perencanaan
pajak dan beban pajak tangguhan.

2. Perusahaan pertambangaan yang memberikan data secara
lengkap hanya beberapa sehingga penelitian ini hanya

menggunakan 42 perusahaan.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil keterbatasan diatas, maka peneliti memberikan
saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel
independen  dalam mengetahui pengaruh manajemen labadan
penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan-perusahaan

lainnya yang terdaftar di BELI.
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